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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTI INFLAMAS]T KOMEINASI NATURALASTAXANTHIN

TERHADAP DEKSAMETASON PASCABEDAH KATARAK

Durire Savirawan, Theoderns, Safmal Hilal
Departemnen limu Keschatan Mata
Fakultas Kedokteran Universitas Seiwijay o RSMH Palembang

Absiract
Purpase : To compare between the gificacy af combination natural astoxanthin, lutein, séatanthin, zine
and solenium ond dexamethason 8. 1% eve drops for Iflammatory response after postoperative caterort
wirh imtraocular lens impiantation.
Methad : A praspeciive, randomized controlled rial, dowhle blind add-on of 530 eyes catarast patient
whe hod undergone exira coprular cataract extraction with intranewlar leas teplaiation. Pedients are
42-56 vears old without eve inflammation histary, glaveonsa and digheres sellites. The oparation has
e abserved by the duration af operation ao more than 40 minunes, Tise patient were divided fnfo fve
groups. Growpl used dexamethason 0. 1% eye drops four times dally and group 2 used combination of
returnl astarcmthln, lutein, seaxanthin, zine avd selesivm for fvo tmet dally for feo week, Both groups
wore afta given polwnicin, aromycin eve drops four times daily for ome week. The fyflammatory
regetions in the confurgtive, cornes, and anterior chamber were recorded ar 13,704,230 days and
meaired by biomicroscape allt lamp, the incidence af eyatold macular avdema were evaluated o 30
days by using direct pprhalmascope.
Result : There in siwnificont different results to gradation of inflammatory in confugoha o days Jos,
that comMmmtion of natural astoxanthin, fetein, seaxenthin, zine and selenium mare effectiveness. There
is no slgnificant difference resnll fo cormea edema gradation, There Is significan: diference result
torward lare-cell at anterior chamber ar days 3% and™ more sign(ficant difference hehween Mo Froup
af deys 7* and 10%. There [t ao incidence of qeereld macular sodeing af fwo grosps.
Conelislon : The combiration afnaneral astaranthin, futein, secomaiin, sine and seleminim have almos
egue] gffectivemess from dexamethrgon 0. 1% qe drops In avercaming posioperating ImTarmmmiion after
extracapiuler eetaract extraction with iraocudar levs imgplastalion.

Keywards ¢ Extrocapsuler cataract extraciion, pestoperative igflammation, anti inflammarion,
bigmicroscape siit-lamp/direct apthalmoscope.

Abstrak
Tujuan ¢ Membandingkan efekiifitas antiinflamasi kombinasi natural astaxanthin, lutein, zeaxanthin,
#inkum, selenium, terhadap teces matn deksametason 0,1% pada pasien-pasien yang menjalani operasi
ekorrakel katarak ekstrekapsular devgan penanaman lensa intrackular
Metode : Studi prosfektif, berpendamping. tersamar ganda add-cn. Dilakukan pada 50 mata penderita

. kazarak senilis yang dilnkuksn ekstraksi katanak ekstrakaprulor dengan penanaman lensa intra okular,

Pendarita berlimur 42 tahun sampal 86 tabun dan tidek mempunyai riwayet penyakit peradangan pada
mata, glawkoms dan disbetes melis, Dilakukan pengamatan seloma becjalannya operasi, lamanyn
opernsi tidak lebih dart 40 menit Pascs bedah penderita dibap| dua kelompok. Kelompak | diberikan
tebes mata deksametason 0,1% 4 kall sehari satu tetes dan kelompok 2 diberikan kombinasi natural
pstaxanthin, lutein, zeaxanthin, sinkum, selenium, 2 kali sehari | kaplet, Kedus kelompak ditssrikan
obat selama 2 mingpu dan tetes mata polimysin neomyain 4 kali sehari selnmo | mingge Reakesi peradanzan
pada kanjungtiva, edema kornes, biltk mata depan pada hard ke-1,3.7,14,30 dicatat dan dinilai dengan
bantunn lampu celah biamikroskop sera kejadian timbul tidaknye edema makula kistoid pada hari ke-
30, dinilai dengan pemeriksaan oftalmoskop langsung,

Hasll : Ads perbednan yang bermakna dalam mengatssi reaksi persdangan rarhhcap gradasi peradangan
kanjungtiva pada hari ke 30 dimans kombines] ratural axtaxanthin, ldein, coaxanthin, zinkum, sekenium
lekih halk Gradssi ederna karmea tidak ada perbedasan, Gradasi penururan reaksl Tare-sel di bilik masa
depan pada har ke 3 deksametzson 0. 1% lebth baik, namunm pada heri ke 7 8 30 tidak ada lagi perbedaan
bermakna, Sarta tidak dijumpal edema makuls kistold pada kedua kelompok,

Kesimpulan : Komblrasi natural astaxanthin, lutein, zeaxanthin, zinkum, selenium mempunyni efektifiing
yang hampir sama dengan tetes mats deksametnson 0.1% dalam menckan peradengan pasea bedah
katnrak

Kntn konel t Bistraks] kntarak ekstrn kopauler, peradangan pasc bedah, onti peredangan lampu e¢lah
mikroskap'ofalmeskop langsung,
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pendatialuarn peradangan pasca bedah katarak penelitian Iridianto

pdanusia memiliki dus buah mata, dipenintal-
kanNya agar dipergunzakan untuk melibat,’ Katarak
merupakan penyebab kebuinan terbesur di dunia.
Diperkirakan 17 juta orang buta karena katarak di
geluruh dunia.® Di Indonesia, survel kesehatan indera
penglihatan dan pendengaran tahun 1993-1996,
menumjukkan angka kebutaan 1,5%%, penyebab utama

v foebutnan adalah katarak (0,78%), gloukoma {0,20%),

kelainan refraksi (0,14%), penyakit-penyakit lain yang
berhubungan denpan lanjut usis (0.38%)," Besarnya
jumlah penderita katarak di indonesia saat imi
berbanding lurus dengan jumlah pendaduk usia
lanjut. Padn tahun 2020 diperkirikan sebesar 15,3 juta
orang (7.4% dari total penduduk]). Dari hisil servei
tersehul ternyata juga menunjukkan bahwa dari
jumbah keseturihan penderita katarak 6% merupakan
kelompek usia produktif{antara 40-54 tahun).
Bebernpa pendekaton monbedah dapot efekul
memperbaiki fungsi penglihata pada pasien katarok
secara temporer, misalnya dengan koreksi refraksi,
dilatasi pupil dan beberapa alat bantu opiik. Namun
spfu-satunya penanganan untuk katarak vang telah
menggangeu penglihatan sdalah pembedahan atay
operasi, dengan harapan akan mendapatkan hasil
yang optimal dengan penyulit sedikit mungkin.®
i Rumah Sakit D, Mohammad Hoesin (RSMH)
operasi katarak merupakan aperasi yang terbanyak
dilakukan di antars operasi mata lnnnya. Berdasarkan
data yeng diambdl dari Buku Reka-pitulasi jumlah
kunjungan dan tindakan subdivisi poliklinik Mata
R5MH Palembang, dalam 4 tahun terakhir (tahun
2003- 2005 ) operasi kotzrak ber-jumlah 492 gtau sekiar
47, 7% dart operasi mata seluruhnyn yang berjumlah
1031, Data Juni 2005-Juni 2007 ekstraksi katarak
ekstrakapsular (EKEK) dengan penanaman lenza
intreckutar (LICY) sebanyak 313, scdangkan di Rumak
Sakit Khusus Mata Masyvarakm (RSEMM), tabun
2005 operasi katarak vang dilakukan sebanvak 265,
dam 235 di-lakukan EKEK dengan penanaman L0,
Selama melakukan tindakan bedah katarok terpoci
trauma skibat tindakan vang dilakoukan dan
menimbulkan reaksi peradangan akibat dilepaskannmys
miediator reakst peradangan. Komphikasi-komplikasi
operas: katarak vang mungkin terjadi adalah edema
konjungiiva dan komes, inflamasi dan uveitis, atonia
pupil, kekeruhan kapsul postencrs, TASS (foxik anleror
segment syndrome), CME, endo-falmitis. Endoftalmitis
i masth menupakan kamplikasi paling serius
dan penyebab kehitlangan visus vang berat 4
Sampai saat ini yvang sering dilakukan dalam
pensnganan peradangan pasca bedah katarak dengan
pemberian kortikosteroid dan antibiotik. Efckiifitas
kerjanya sudah lame diketahui sebagai antl
peradangan tetapi dapat juga menyehabkan heberapa
efek samping lokal, antara lnin menghambat proses
penyembuhan luka, peningkatan tekanan intraokuler
dan mudahnya terjadi infeksi,™ Untuk mengatasi
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dengan pemberian dexametason 0, 1% men-dapatkan
penurunan derajat hiperemi konjungtiva, edemn
komen dan (lare di bilik mata depan peda hari ke 7.7
Sedangkan Suzilowsti meneliti pemberian gentamisin
pada cairan irigasi dan 57% sempel masih didapatkan
hiperemi konjungtiva pada mingeu ke 4, edema komes
tefah hilung, sedangkan flare pada bilik mata depan
tidak dijumpai logi pada hari ke 7.* Sisea mendapatkan
hasil swab konjungtiva dari 61 sampel, 2 sampel
dijumpai gram positif yang sensitif terhadap
gentamycin.” Adanyn stres oksidatif yang
mengakiifkan kinase, mengureikom kompleks protein
dan sitoplasma, kemudian protein yang terurai masuk
ke nukleus dan meningkatkan kerja enzim seria
mempercepat produksi sitokin penyebab mflamasi,
Kombinasi natural astaxantin, lutein, zeaxanthin,
zinkum, selenium memperkuat membran sel di
sehinpgn sel terlindungi dari serangan oksidatif serta
peran protektif dari karotenoid di reting, 119

Mamun belum ada penelitian spakah pemberian
kombinasi naturel astaxanthin lutein, zeaxanthin,
zinkum, selenium dapat lebih baik menekan reaksi
peradangan pasca bedah katarak,

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandinglan
efiektifitas antiinflamasi kombinas natural asta-xanthin,
lutein, zenxonthin, zinkum, selenium ter-hadap tetes
mata deksametason pada pasiet-pagien pasca bedah
katarak dengon penanaman lensa intrackular,

Metode Penelitian

Penclitinn ini merupakan suam penelitian uji klinis
acak berpembanding, tersamar ganda dalam bentuk
add — on.

Penelitian dilakukean seeara prospektif di Instalusi
Bedah Sentral limu Kesehatan Mata Rumah Sakit D,
Mohammad Hoesin Palembang dan Rumsh Sakit
Khuses Mata Masvarakat Palembang untuk
pengambilan bahan penelitian, Penelitian dilakukan
sclama periode Agustus-Nopember 2007,

Populasi adalah semua pasien yang menjalani
operasi katarak ckstrakapsilar dengan penanaman
lensa intraokilar selama periode penelitian, Sampel
adalah pasien pasca opernsi vang memenuhi kriteria
penerimann vang diambil secara random,

Besar sampel dihitung 70", 4)= 7.9 dengan
mengpunakan formuls Pocock 51 :

Pill- P+ Pell
(Pt - Pef
W : Jumlah sampel
Pt. Frobabilitus keberhasilan poda kelompok
kombinasi natural astaxanthin, hiein, zeaxanthin,
zinkum, selenium,
P : Probabilitas keberhesifan pada kelompok tetes

mata deksametason

N= = 'ﬁ“xf{a.ﬂ}

1%63
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Karena angka probabilitas kombinasi natural
astaxanthin, lutein, zeaxanihin, zinkum, sclenium
belum ada, maka dilakukan dahulu pilot study dengan
menggunakan 10 sampel untuk setiap kelompok,
Setelah itu jumlah sampel akan dihitung sesuai
dengan formula di atas,

Data dikumpulkan dan disimpan dolam program
SPSS for window Ver 11,5 Analisa data secars statistik
memakai ufi T, w/f Mann - Whitney U — Wileazon W.
Sedanpkan data diskrit di analizsis dengan Chi-
square, Mila kemaknasn dari uji statistik yang dipakai
ditentukan alfa=0,05 (nilai p < 0,054

Hasil

Telah dilabukan penelitian dari bulan Agusius
sarnpai Mopember 2007 di Palikfinik Mats Bumah Sokit
Mehammad Hoesin Palembang dan di Poliklinik Mata
Rumah Sakii Khusus Keschatan Mata Palembang,
didapatkan 50 mata penderita yang me-menuhi
persyaratan penelitian.

Karakteristik sampel
1. Distribusi jenis kelamin

Lime puluh sampel yang diteliti, ternyata
perempuan lebih banyak (33 pasien atau 66.0%)
dibandingkan dengan pasien laki-laki (17 pasien atau
34,00} Posien laki-laki yvang diteli, [1 pasien
mendapat obat dalem  kelompok 1 dan & pasien
mendapal obat dalam kelompok 2 sedangkan dari

14 pasien mendapat obat dalam kelompok

| dan 19 pasien mendapat obat kelompok 1. Tidak
ada perbedaan bermakna dalam hal distribusi fenis
kelamin diantara dua kelompok (p = 0,232} sepert
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin menurut kelompok
obat

Jemia Kelampok | Kelompok | Jumlsh | Kemakm
|__kaiamin 1 .

M b M i) I P
L aki- Inkl [1] 23 [ [l 7] 34
| Peremouan| 14] 28 ] 19 | 38 | 33 ) 66) 0233

Ui Chi—squeare

Grafik 1. Digtribusi jenis kelamin menunt kelompok
obat
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2 Distribusi Umur

Menurut kelompok umur, distribusi terbanyak
terdapat pada kelompok wmur 51-60 tahun yang terdis
dart kelompok | sebanyak 14 mata (28%) dan kelompok
2 sehanyak B mata {16%). Selunjutnya difkut oleh
kelompok umur 61-70 tahn yang terdin dan kelompok
| sebanyak 5 mata { 10%) dan kelompok 2 sebanyak
T (14%). Kelompok selanjut-mya kelompok vmaur 41-
50 wahun yang lerdiri dari kelompok 1 sebanyak 2
(4%} dan kelompok 2 sebanyak 5 (108%). Kelompok
urmurr 7 1-B0 yang terdin dari kelompok | sehamyak 4
mata (8%) dan kelompok 2 sebanyak 4 mata (%),
Kelompok umur lebih S0 whin sehamyak | yang tendiri
dari kebormpok 2 (2%). Tidak ada perbedian bermakna
dalam hal digtribusi menunot kelompok umor antara
kedua kelompak (p=0.545) seperti yang terlihat pada
Tabel 2,

Tabel 2, Castbusi kelompok umur memsrut kelompok

obai

Kebom pok umid ebom pok Hclnmrnnk[ Jaminh  |Kemak

1 z Faan
N % N % | ¢

4 1-54 tahun 2 (4005 poool T | 1400

£ 1-60 tahim 1 |280{8 §&00] 22 [ 8400

&1-70 tahin S0 |F 1480] 12 | 24600 | 0545

7180 b 4 (1noj4 BDo| B | 1600

Lehih Bl guhun ¢ |0 206 | am
B0

Ui = Chi square

Grafik 2. Distribusi Kelompok umur menurut
ketompok oha
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3 Karakteristik mata vang diteliti

Lima puluh mata yong diteliti adalab 24 (44%)
adnlah mata kanan dan 26 (52%%) mata kirl. Dan mata
kanan 10 20% ) mota mendapat obat kelompok 1dan
14 (2E%0) mas mendapat obsat kelompok 2, sedanghkan
dari 26 (52%) mata kiri ,15(30%) mata mendapal obat
kelompok | dan 11 (22%) mate mendapat obat
kelompok 1. Tidak sda perbedaan bermakna dalam
hal distribusi mesurut sis1 mata diantara Kedus
kelompok {p=0.369) seperti terlihat dalam Tabei 3.
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